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ABSTRAK

RIZKA RISDIANTY: Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Perkembangan
Fisik-Motorik Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh
permainan tradisional terhadap perkembangan fisik anak usia 5-6 tahun, (2) untuk
mendeskripsikan hasil pengukuran motorik anak usia 5-6 tahun yang berkembang
di kecamatan semparuk tahun ajaran 2023, (3) efektivitas dari penerapan
permainan engklek dan gobak sodor untuk mengembangkan fisik dan motorik
anak usia 5-6 tahun.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment, pada desain

penelitian ini kelompok penelitian dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas
ekperimen. Penelitian ini dilakukan di taman kanak-kanak yang ada di Kecamatan
Semparuk dengan jumlah sampel sebanyak 35 siswa untuk kelas kontrol dan 35
siswa untuk kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan pengukuran aspek motorik seperti kelincahan, kekuatan,
keseimbangan, ketepatan dan kecepatan serta untuk penggumpulan data
perkembangan fisik menggunakan pengukuran tinggi badan dan berat badan
siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan reliabilitas dan untuk
uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T-Test, adapun
taraf siginifikansinya yaitu 5%.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah: (1) adanya perbedaan hasil
perkembangan fisik anak pada kelas kontrol di ukur dari tinggi badan anak
dengan rata-rata 113,10 cm dan pada berat badan anak 22,84 kg pada pengukuran
akhir, sedangkan pada kelas eksperimen tinggi badan anak dengan rata-rata 114
cm dan pada berat badan anak 23,12 kg pada pengukuran akhir (2) terdapat
perkembangan dari hasil pengukuran aspek motorik seperti kelincahan, kekuatan,
keseimbangan, ketepatan dan kecepatan dengan nilai rata-rata 70,25 pada pada
kelas kontrol dan 87,24 pada kelas eksperimen yang diterapkan permainan
tradisional (3) model permainan tradisional engklek dan gobak sodor dinyatakan
efektif dilihat dari hasil pengukuran aspek motorik kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang diterapkannya permainan tradisional meningkat menjadi 17
poin. Hipotesis (Ha) pada penelitian ini dinyatakan diterima karena berdasarkan
hasil dari uji pada perhitungan paired sample t-test diperoleh nilai 0.000 yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05.

Kata kunci: permainan tradisional, perkembangan fisik-motorik, anak usia 5-6
tahun.



Abstract

RIZKA RISDIANTY: The Effect of Traditional Games on the Physical-Motoric
Development of Children Aged 5-6 Years. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

This study used a type of quasi-experimental research, in this research
design the research group was divided into control classes and experimental
classes. This research was conducted in a kindergarten in Semparuk sub-district
with a sample of 35 students for the control class and 35 students for the
experimental class. Data collection techniques in this study were carried out by
measuring motor aspects such as agility, strength, balance, accuracy and speed as
well as for collecting physical development data using measurements of student
height and weight. Data analysis techniques use normality and reliability tests and
for hypothesis tests in this study using the Paired Sample T-Test test, the level of
siginity is 5%.

The results obtained in this study are: (1) there are differences in the results
of children's physical development in the control class measured from the child's
height with an average of 113.10 cm and at the child's weight of 22.84 kg in the
final measurement, while in the experimental class the child's height with an
average of 114 cm and in the child's weight 23.12 kg in the final measurement (2)
there is a development in the results of measuring motor aspects such as agility,
strength, balance, accuracy and speed with an average score of 70.25 in the
control class and 87.24 in the experimental class applied to traditional games. (3)
The traditional game model of Engklek and Gobak Sodor was declared effective
judging from the results of measuring motor aspects of the control class and the
experimental class applied by the traditional game increased to 17 points. The
hypothesis (Ha) in this study was declared accepted because based on the results
of the test on the calculation of paired sample t-test, a value of 0.000 was obtained
which was smaller than the significance level of 0.05.

Keywords: traditional games, child's physical development gross motor, children
aged 5-6 years.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komponen untuk menciptakan suatu sumber daya manusia dengan
kualitas yang baik ialah dengan memaksimalkan pendidikan anak saat usia dini,
hal ini berdampak di kehidupan dewasa anak. Menurut Undang-undang No 20
Tahun 2003 tentang pendidikan anak usia dini menjelaskan bahwa pendidikan
AUD dapat mendorong pertumbuhan fisik serta mental anak sehingga bisa
melangkah ke tingkat selanjutnya.

Usia dini disebut juga dengan Golden age. Terdapat enam faktor yang
berhubungan dengan kemajuan yang dapat ditingkatkan selama Prinsip moral dan
agama, keterampilan sosial dan emosional, keterampilan fisik, keterampilan
bahasa, keterampilan kognitif, dan seni adalah bagian dari masa Keemasan.
Perspektif spesialis adalah peningkatan fisik motorik. Menurut Kuhlen dan
Thomson dalam (Sari, 2020) peningkatan aktual seseorang terdiri dari empat
bagian, khususnya sistem sensorik yang memengaruhi bagaimana perasaan dan
pengetahuan tercipta, otot yang memengaruhi bagaimana kekuatan dan gerakan
terkoordinasi tercipta, dan organ endokrin yang menghasilkan peningkatan cara
berperilaku baru (Khadijah & Amelia, 2020). Perkembangan aktual dibatasi oleh
kemajuan teknologi termasuk otot yang difasilitasi, pusat operasional, dan urat
saraf. Pengembangan motorik kasar dan halus, pelatihan kemampuan untuk

mengontrol perkembangan tubuh yang terstruktur, dan pengembangan lebih lanjut



dari kemampuan tubuh dan gaya hidup adalah semua tujuan dari pengembangan
teknologi (Hurlock, 1978). Gerakan terkoordinasi secara fisik motorik terdiri dari
komponen keseimbangan, kecepatan, kekuatan, kelincahan, keseimbangan,

ketepatan dan koordinasi (Sari, 2020).

Peneliti melakukan observasi di tiga Lembaga di wilayah Semparuk
Kalimantan Barat, ditemukan berbagai masalah. Masalah ini terlihat pada anak-
anak berusia 5-6 tahun yang kurang stimulasi motoric kasar dalam pembelajaran
di kelas. Data lain yang didapat adalah bahwa selama aktivitas anak-anak banyak
latihan di ruang belajar, latihan yang menggunakan fisik-motorik jarang selesai
dan lebih berulang sehingga anak-anak dengan cepat merasa lelah. Dari persepsi
di Paud kecamatan semparuk, ditemukan bahwa dari 3 sekolah, hanya sekitar
35,71% anak-anak muda yang dipandang memiliki kapasitas fisik motorik tinggi
normal sedangkan sekitar 64,28% anak-anak memiliki kapasitas fisik motorik
rendah normal. Dari lima indikator, hanya dua aspek yang berkembang sangat
tinggi sementara tiga di antaranya masih kurang seperti keseimbangan, kekuatan,
dan ketepatan. Masalah lainnya adalah tidak adanya informasi instruktur tentang
latihan fisik motorik inventif karena keterbatasan pengetahuan tentang latihan
fisik motorik anak. Efek dari kondisi ini adalah anak-anak menjadi pasif dan
pengalaman yang tidak berarti membuat kapasitas fisik motorik mereka menjadi

rendah.

Kemajuan fisik motorik yang rendah dapat menghasilkan fisik motorik
yang kurang ideal. Penerapan makanan yang bergizi pada anak sangat penting

untuk peningkatan fisik motorik yang dicapai. Di tahun-tahun berikutnya,



pencapaian formatif dapat dipengaruhi oleh rutinitas atau konsumsi makanan
anak. Perbaikan aktual yang tepat dapat memberikan dampak yang dihasilkan.
tinggi dan berat badan dapat digunakan untuk mengukur kemajuan aktual sesuai
usia (Widanti, 2017). Perkembangan fisik seorang anak memengaruhi
keterampilan motoriknya yang terkoordinasi. Anak-anak yang mengalami
kemajuan nyata yang lemah dapat mengalami gerakan terkoordinasi yang terbatas.
stunting adalah masalah yang memengaruhi pertumbuhan anak-anak (De Onis et

al., 2019).

Stunting adalah masalah nutrisi berkelanjutan yang disebabkan oleh
kurangnya konsumsi suplemen karena perawatan yang tidak tepat seperti
kebutuhan gizi. stunting terlihat pada janin yang belum terbentuk di dalam perut,
dan terlihat saat anak berusia dua tahun (MCA Indonesia, 2014). Anak stunting
memiliki ciri-ciri fisik seperti tinggi badan dibawah rata-rata, gagal tumbuh,
kurang perhatian dan daya ingat kurang, menghindari kontak mata dan lebih
pendiam (Wangi & Septian, 2020). Di negara-negara non-industri, hal ini terkait
dengan keadaan keuangan yang buruk, faktor risiko yang meningkat dan
keterbukaan awal terhadap penyakit, dan kurangnya pengasuhan atau perawatan
(WHO,2013). 165 juta anak kecil di seluruh dunia dikategorikan stunting,
menjadikannya salah satu masalah pembentukan dunia. 80% anak-anak yang
stunting tersebar di 14 negara di dunia. Salah satu negara dengan angka stunting
paling tinggi adalah Indonesia (Hendraswari dkk., 2021). Sesuai informasi
penghambat di Indonesia, dominasi masyarakat terhadap stunting melonjak dari

35,6% di tahun 2010 meningkat 33% pada 2013 dan 30,8% pada 2018. Menurut



data pemantauan status gizi (PSG) pada tahun 2017, tingkat stunting bayi pada
kelompok anak kecil adalah 29,6% (Yanti dkk., 2020). Stunting pada anak-anak
mendapat pertimbangan yang luar biasa karena dapat memperlambat
perkembangan aktual, pergantian peristiwa mental, dan kesejahteraan anak-anak.
Ujian yang terlambat tentang hambatan menunjukkan bahwa hambatan pada anak-
anak terkait dengan prestasi akademik yang lebih rendah, serta pendapatan yang
rendah. Anak-anak dengan stunting akan tumbuh dengan kurang baik. stunting
terkait dengan kerentanan yang diperluas terhadap penyakit tidak menular, serta
pertumbuhan kelebihan berat badan atau overweight (Matusik & Malecka, 2011).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa stunting tidak
disebabkan oleh satu faktor, tetapi oleh banyak faktor. Stunting terkait dengan
berat badan lahir, informasi dan pelatihan ibu, penghasilan keluarga dan
kebersihan. Informasi tentang medis dan populasi umum tentang faktor-faktor
yang menyebabkan stunting adalah penting karena diterima untuk membantu
mencegah stunting dan mengurangi tingkat hambatan secara menyeluruh (Yanti

dkk., 2020).

Stunting memiliki pengaruh besar jangka pendek dan jangka panjang pada
kehidupan masa depan. Kesehatan mental, pengetahuan yang terhambat,
perkembangan aktual yang cacat, dan masalah metabolisme dalam tubuh
merupakan dampak sesaat dari pengendalian perkembangan (Afiatna &
Mulyasari, 2022). Keterlambatan perkembangan fisik-motorik bukan satu-satunya
penyebab masalah gizi pada anak, seperti kekurangan gizi (malnutrisi) dan

obesitas (kelebihan gizi). Ini terkait dengan masalah peningkatan motorik seperti



keseimbangan yang tidak menguntungkan, respons yang lambat, dan koordinasi
yang tidak menguntungkan pada anak-anak. Gerakan terkoordinasi yang baik
terkait dengan berkurangnya kapasitas untuk menggenggam, memotong, dan
menekan (Fitriani & Adawiyah, 2018).

Perkembangan motorik merupakan salah satu pengendalian perkembangan
tubuh melalui aksi tersusun dari pusat operasional, urat saraf dan otot (Hurlock,
1978). Hal yang mempengaruhi kemajuan motorik halus dan kasar,
mempersiapkan perkembangan kasar dan halus, melatih kemampuan manajerial,
mengendalikan perkembangan dan gerak tubuh, mengerjakan eksekusi aktual dan
cara hidup yang sehat. Kemajuan gerakan terkoordinasi kasar tercipta melalui
kerja aktif. Latihan dan permainan olahraga dapat menjadi metode untuk
mengembangkan gerakan terkoordinasi kasar anak, seperti ini direkomendasikan
oleh (Wade & Whiting, 1986). Untuk menerapkan teori perbaikan motorik aktual
pada anak, pencapaian dapat terjadi secara ideal jika anak muda mendapatkan
kesempatan yang cukup besar untuk melakukan pekerjaan aktual sebagai
pengembangan termasuk semua pendukungnya (Sumantri, 2005).

Tindakan pencegahan yang dapat diambil untuk mengurangi masalah ini
dapat dilakukan dengan meningkatkan layanan kesehatan, tetapi juga dengan
perubahan gaya hidup yang memungkinkan anak-anak menjalani gaya hidup yang
bersih dan sehat. Penilaian ini sesuai dengan teori Hendrik L. Blossom bahwa
kesejahteraan dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain unsur ekologi, faktor
penentu kesejahteraan, dan unsur keturunan (Putri et al., 2021). Salah satu upaya

otoritas publik untuk lebih mengembangkan cara hidup yang sempurna dan sehat



adalah pembangunan daerah setempat. cara ini juga harus disosialisasikan dengan
kepribadian anak-anak yang lebih tertarik dengan suasana belajar sekaligus
bermain (Febriani dkk., 2019).

Permainan tradisional dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan
motorik fisik anak karena memiliki tujuan dan konsep yang memungkinkan untuk
menyesuaikan latihan untuk anak-anak agar sesuai dengan kebutuhan guru.
(Martinez-santoz dkk., 2020). Penggunaan permainan tradisional yang pas dan
ideal jelas dapat memengaruhi keterampilan anak-anak. Keterampilan
terkoordinasi dapat dikembangkan melalui penggunaan permainan tradisional
yang menggunakan berbagai aspek fisik motorik (Muslihin dkk., 2021). Model
permainan tradisional termasuk bagian berlari, berjalan, melompat, dan melempar
yang dapat digunakan untuk melatih gerakan motorik (Akbari, 2009).

Jenis-jenis permainan di Indonesia dapat disusun menjadi tiga klasifikasi,
yaitu permainan dan nyanyian atau wacana tertentu, permainan dan pemikiran,
serta permainan dan penguasaan. Permainan tradisional yang melibatkan aktifitas
nyata sangat berguna dalam melatih gerakan motorik anak-anak dengan
merencanakan melalui motode yang berbeda, oleh karena itu tindakan ini sangat
berguna untuk kemajuan gerakan motorik yang terkait dengan perkembangan
setiap anak (Hasanah, 2016). Salah satu permainan yang dicirikan menjadi
kelancaran yang juga berhubungan dengan physical-engine adalah sejenis engklek
dan gobak sodor. Permainan di setiap daerah memiliki nama alternatif, yaitu

permainan engklek dan gobak sodor di wilayah semparuk lebih baik disebut anak



muda sebagai permainan engkek brak dan sodar. Sementara itu, di Indonesia lebih
dikenal dengan permainan engklek dan gobak sodor (Najiah & Jamaludin, 2023).

Untuk memiliki opsi memainkannya, Anda harus menggambar kotak sebagai
bidang, lalu melemparkan ubin ke dalam wadah dengan mengangkat satu kaki
sambil memantul di atas kasing dan kembali ke posisi awal tanpa jatuh (Pujiono
dkk., 2022). Apalagi dengan permainan gobak sodor, masing-masing kelompok
berusaha untuk melewati penjaga lawan, kelompok yang bermain berusaha untuk
mengakali dan bergegas untuk memasuki perlindungan saingannya (Yahman &
Rakhmawati, 2019). Pelengkap anak dalam permainan tradisional mayoritas
bersifat dinamis yang memiliki berbagai keuntungan bagi anak karena memaksa
mereka untuk banyak bergerak menghindari pemain lain. Mengingat permainan
ini dimainkan oleh kurang lebih 2 anak, sosialisasi anak dengan orang lain akan
lebih baik. Selain itu, kelompok bermain membutuhkan keputusan dari anggota
kelompok mengenai partisipasi dan strategi (Maghfiroh, 2020).

Dari pemaparan yang dijelaskan diatas, peneliti melakukan penelitian di
PAUD Nur Huda, KB Darul Thsan, PAUD Kasih Ibu Kecamatan semparuk.
penelitian berjudul “Pengaruh Permainan Tradisional Terhadap Perkembangan
Fisik-Motor Anak Usia Dini di PAUD” KB Darul Thsan, PAUD Kasih Ibu

Kecamatan Sempauk, dan Nur Huda.



B. Identifikasi Masalah

1. pertumbuhan fisik motorik anak-anak belum sepenuhnya ideal dan normal,
kemampuan pertumbuhan fisik motorik pada anak anak belum tercapai dilihat
dari informasi perkembangan aktual anak di Indonesia yang masih rendah dan
luasnya stunting yang tinggi.

2. Tingginya permasalahan gizi anak yang mengakibatkan perkembangan fisik-
motorik anak terganggu, hal ini berdampak langsung terhadap rendahnya hasil
belajar anak di sekolah.

3. Kekurang dan kelebihan gizi pada anak memberikan dampak terganggunya
pertumbuhan fisik-motorik anak sehingga bisa menjadikan anak sebagai

individu yang kurang sehat nantinya.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi yang dipaparkan tersebut, penelitian ini di batasi pada
masalah poin 1,2 dan 4 yaitu perkembangan fisik-motorik anak yang kurang
optimal dan belum berkembang, sehingga perkembangan fisik dan tingkat
privalensi stunting tinggi, Terdapat Sebagian anak yang mengalami hambatan
dalam tumbuh kembang nya, maka diperlukan metode yang sesuai guna
meningkatkan perkembangan fisik-motorik, kekurang dan kelebihan gizi pada
anak memberikan dampak terganggunya pertumbuhan fisik-motorik anak
sehingga bisa menjadikan anak sebagai individu yang kurang sehat nantinya. Agar
pembahasan yang disajikan tidak terlalu luas maka dibuatlah batasan masalah.

Permasalahan pada penelitian ini berfokus dalam untuk memahami bagaimana



permainan perkembangan tradisional mempengaruhi perkembangan fisik-motorik

anak usia dini.

D.

Rumusan Masalah

. Apakah bermain permainan tradisional mempengaruhi perkembangan fisik

anak usia 5-6 tahun?
Apakah terdapat pengaruh permainan tradisional terhadap perkembangan

motorik anak usia dini berdasarkan aspek motorik?

. Apakah permainan tradisional berdampak pada perkembangan fisik-motorik

anak usia 5-6 tahun?

. Tujuan Penelitian

Rumusan masalah penelitian ini mengarah pada penetapan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Untuk memastikan bagaimana permainan tradisional mempengaruhi
perkembangan fisik anak-anak antara usia 5-6 tahun.
Untuk mengetahui bagaimana permainan tradisional mempengaruhi

perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun.

. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh permainan tradisional terhadap

perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini berupaya memberikan gambaran tentang dampak permainan



tradisional terhadap perkembangan fisik dan motorik anak usia dini.

2. manfaat praktis
a. bagi sekolah

1) Mendidik pendidik tentang temuan studi tentang bagaimana permainan
tradisional mempengaruhi keterampilan fisik-motorik terhadap anak-anak
sehingga mereka dapat memanfaatkan informasi ini untuk meningkatkan
strategi pengajaran, khususnya pengembangan fisik-motorik.

2) Menjadikan permainan klasik sebagai latithan pembelajaran untuk
keterampilan fisik-motorik anak usia dini, dan membuat kegiatan belajar
yang menarik dan bervariasi..

b. Bagi siswa

1) memberikan kesempatan baru yang menarik kepada anak-anak untuk
meningkatkan keterampilan motorik mereka.

2) Memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik secara lebih positif melalui permainan tradisional
yang diajarkan kepada mereka seperti melompat, melempar, dan
menjaga keseimbangan.

c. Bagi Pendidik

1) Menawarkan kepada guru berbagai cara untuk mengajarkan keterampilan
gerak fisik melalui permainan tradisional.

2) Menjelaskan bagaimana permainan tradisional dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan fisik dan motorik.

10
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